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ABSTRAK 

 

Perkembangan industri otomotif setiap tahunnya mengalami peningkatan. Salah satu 

nya adalah perkembangan alat transportasi kendaraan bermotor. Salah satu faktor 

keberhasilan operasional kendaraan bermotor adalah jenis bahan bakar yang 

digunakan. Jenis bahan bakar dengan nilai RON yang tinggi dapat mengoptimalkan 

performa mesin. Berdasarkan penelitian terdahulu penggunaan bahan bakar dengan 

nilai oktan 92 menghasilkan performa yang lebih baik pada mesin dengan kompresi 

9,5:1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pegukuran bahan bakar dengan nilai 

RON yang sama yaitu 92 dengan menggunakan sepeda motor Honda Scoopy Tahun 

2018 terhadap torsi, daya dan emisi gas buang. Metode penelitian yang dilakukan yaitu 

eksperimen dengan cara melakukan pengujian bahan bakar, seperti Pertamax 92, Shell 

Super dan Revvo 92. Parameter pengujian yang daimbil adalah torsi, daya dan emisi 

gas buang. Variasi pengukuran torsi dan daya pada putaran mesin 3500 sampai dengan 

9500 rpm dengan menggunakan alat dynotest, sedangkan pengujian emisi gas buang 

pada putaran mesin 1500 (idle) rpm menggunakan alat Gas Analyzer. Dynotest untuk 

mengetahui performa mesin yaitu besarnya nilai torsi dan daya. Gas Analyzer untuk 

mengetahui emisi gas buang yaitu besarnya CO dan HC. Hasil penelitian pengujian 

menunjukkan bahwa nilai torsi maksimum dihasilkan pada putaran mesin 4000 rpm 

dengan masing-masing nilai bahan bakar Pertamax 92, Shell Super dan Revvo 92 

sebesar 10.28 Nm, 10.17 Nm dan 9.4 Nm. Sedangkan nilai daya maksimum dihasilkan 

pada putaran mesin 7500 rpm dengan nilai masing-masing nilai bahan bakar Pertamax 

92, Shell Super dan Revvo 92 sebesar 7.7 HP, 6.9 HP dan 6.8 HP. Dan nilai uji emisi 

gas buang CO yang dihasilkan dengan masing-masing nilai bahan bakar Pertamax 92, 

Shell Super dan Revvo 92 sebesar 2.1%, 2.3% dan 2.84%. Sedangkan nilai uji emisi 

gas buang HC yang dihasilkan dengan masing-masing nilai bahan bakar Pertamax 92, 

Shell Super dan Revvo 92 sebesar 764 ppm, 842 ppm dan 887 ppm. Bahan bakar 

dengan nilai oktan 92 cocok digunakan untuk mesin dengan kompresi 9,5:1, meskipun 

secara spesifikasi mesin dengan kompresi 9,5:1 dianjurkan menggunakan bahan bakar 

dengan nilai oktan 90. Diantara tiga jenis bahan bakar yang diuji Pertamax 92 dapat 

memberikan performa yang lebih baik dibandingkan dengan Shell Super dan Revvo92. 

 

Kata Kunci: Bahan bakar RON 92, Torsi, Daya, Emisi Gas Buang 
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FUEL EFFECT ANALYSIS PERTAMAX, SUPER SHELL AND REVVO 92  

ON HONDA SCOOPY MOTORCYCLE ENGINE  

PERFORMANCE IN 2018 

 

ABSTRACT 

 

The development of the automotive industry is increasing every year. One of them is 

the development of motor vehicle transportation tools. One of the factors for the 

success of motor vehicle operations is the type of fuel used. A type of fuel with a high 

RON value can optimize engine performance. Based on previous research, the use of 

fuel with a 92 octane rating results in better performance in engines with 9.5:1 

compression. This study aims to analyze fuel measurements with the same RON value 

of 92 using a 2018 Honda Scoopy motorcycle on torque, power and exhaust emissions. 

The research method carried out is an experiment by conducting fuel testing, such as 

Pertamax 92, Shell Super and Revvo 92. The test parameters that are daimbil are 

torque, power and exhaust emissions. Variations in torque and power measurements 

at engine speeds of 3500 to 9500 rpm using a dynotet tool, while testing exhaust 

emissions at engine speeds of 1500 (idle) rpm using a Gas Analyzer tool. Dynotest to 

find out the performance of the engine, namely the amount of torque and power. Gas 

Analyzer to determine the emission of exhaust gases, namely the amount of CO and 

HC. The results of the test study show that the maximum torque value is generated at 

4000 rpm engine speed with the fuel value of Pertamax 92, Shell Super and Revvo 92 

respectively of 10.28 Nm, 10.17 Nm and 9.4 Nm. While the maximum power value is 

produced at 7500 rpm engine speed with the value of Pertamax 92, Shell Super and 

Revvo 92 fuel value of 7.7 HP each,  6.9 HP and 6.8 HP. And the CO exhaust emission 

test values produced with the fuel values of Pertamax 92, Shell Super and Revvo 92 

are 2.1%, 2.3% and 2.84%, respectively. Meanwhile, the HC exhaust emission test 

values produced with the fuel values of Pertamax 92, Shell Super and Revvo 92 are 

764 ppm, 842 ppm and 887 ppm, respectively. Fuel with a 92 octane rating is suitable 

for engines with a compression rating of 9.5:1, although according to the 

specifications of an engine with a compression rating of 9.5:1 it is recommended to 

use fuel with a rating of 90 octane. Among the three types of fuel tested, Pertamax 92 

can provide better performance compared to Shell Super and Revvo92abstract 

 

Keywords: RON 92 fuel, torque, power, exhaust emissions. 
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